FUNGSI KOMUNIKASI DALAM USAHA MENINGKATKAN
EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI KERJA PADA o5
PT. BARAT ASIA BOTTLING SEJAHTERA /

TANJUNG MORAWA KABUPATEN /- \
Oleh :

Sabar Sihotang

No. Stb. : 97 830 0050

JURUSAN MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS MEDAN AREA
M E D A N
2001



FUNGSI KOMUNIKASI DALAM USAHA MENINGKATKAN
EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI KERJA PADA
PT. BARAT ASIA BOTTLING SEJAHTERA
TANJUNG MORAWA KABUPATEN
DELI SERDANG

SKRIPSI

Oleh :

Sabar Sihotang

No. Stb. : 97 830 0050

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk
Menyelesaikan Studi Pada Fakultas Ekonomi
Universitas Medan Area

JURUSAN MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS MEDAN AREA
M E D AN
2001



Judul Skripsi  FUNGSI KOMUNIKASI DALAM USAHA MENINGKATKAN
EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI KERJA PADA PT. BARAT
ASIABOTTLING SEJAHTERA TANJUNG MORAWA
KABUPATEN DELI SERDANG

Nama Mahasiswa : Sabar Sihotang

No. Stambuk : 97 830 0050
Jurusan : Manajemen
Menyetujui :

Komisi Pembimbing
Pembimbing | Pembimbing Il

( Drs. H. JHON HARDY, MSi ) ( Hj. RATNA BALQIS NASUTION, SE, MBA )

Mengetahui :
<o ‘Dekan
( Drs. MUSLIM WIJAYA, MSi ) : ( Drs. R'K;S»DIANTO, MS, Ak)

Tanggal Lulus : 13 September 2001



RINGKASAN

SABAR SIHOTANG, FUNGSI KOMUNIKASI DALAM USAHA
MENINGKATKAN EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI KERJA PADA PT.
BARAT ASIA BOTTLING SEJAHTERA TANJUNG MORAWA, KABUPATEN
DELI SERDANG, ( Di bawah Bimbingan Drs. H. Jhon Hardy,
MSi Sebagai Pembimbing I dan Hj. Ratna Balqis Nasution

SE, MBA, Sebagai Pembimbing II)

Setiap perusahaan mengharapkan organisasinya
berjalan lancar dan baik. Untuk ménjaga agar organisasi
perusahaan itu dapat berjalan lacar dan baik, maka
diperlukan antara 1lain alat penghubung antar bagian
dalam organisasi yaitu komunikasi. Oleh sebab itu setiap
organisasi, baik dalam bentuk apapun dan apa tujuannya
adalah dibantu, disatukan dan melakukan fungsinya
melalui proses komunikasi.

Komunikasi yang baik adalah komunikasi dua arah.
Akan tetapi dalam organisasi sering terjadi komunikasi
melalui penengah atau perantara, sehingga terjadi
komunikasi tidak langsung. Misalkan suatu perintah
menurut prinsip organisasi harus mengalir dari atas ke
bawah melalui rantai-rantai komando. Demikian juga
pertanggung jawaban dari bawah ke atas akan naik melalui

jenjang rantai komando, sehingga prinsip akan



mempengaruhi ketetapan dari komunikasi dan penugasan

vyang disampaikan. Sedangkan komunikasi satu arah sering

mengalami kesukaran, komunikasinya harus disusun dan
direncanakan sedemikian rupa agar penerima cukup jelas.

Berdasarkan penelitian pendahuluan vyang telah
dilakukan penulis pada PT. Barat Asia Bottling Sejahtera

Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, ditemukan

masalah yang dihadapi perusahaan adalah sebagai berikut:

Sistem komunikasi dua arah yang diterapkan perusahaan

belum berjalan sebagaimana mestinya, sehingga

efektivitas dan efisiensi kerja tidak tercapai.
Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Sistem komunikasi yang diterapkan 'sudah memadai, di
mana dalam pelaksanaan sistem komunikasi tersebut
berjalan baik. Dengan kata lain dalam melaksanakan
komunikasi terdapat komunikasi timbal Dbalik (dua
arah).

2. Langkah-langkah vyang diambil pimpinan perusahaan
dalam masalah yang timbul dalam komunikasi sudah
tepat. Di mana pihak pimpinan apabila keliru dalam
menyampaikan informasi, baik untuk pihak internal

maupun eksternal secepatnya melakukan ralat kembali.
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FENDAHUL.UAN

Alasan Pemilihan Judul

Setiap perusahaan mengharapkan organisasinya
berjalan lancar dan baik. Untuk menjaga agar organisasi
perusahaan 1itu dapat berjalan lacar dan baik, maka
diperlukan antara 1lain alat penghubung antar bagian
dalam organisasi yaitu komunikasi. Oleh sebab itu setiap
organisasi, baik dalam bentuk apapun dan apa tujuannya
adalah dibantu, disatukan dan melakukan fungsinya
melalui proses komunikasi.

Menurut Phil Astrid S. Susanto memberikan

definisi komunikasi sebagai berikut

"Komunikasi adalah saluran untuk melakukan dan
menerima pengaruh, mekanisme perubahan, alat
untuk mendorong dan mempertinggi motivasi,
perantara dan sarana yang memungkinkan suatu
organisaasi untuk mencapai tujuannya". 1)

Komunikasi dapat dilakukan secara lisan, tertulis
maupun dengan isyarat saja, dimana sangat diperlukan
dalam rangka melaksanakan tugas dan melaksanakan kerja
di masing-masing bagian.

Komunikasi yang baik adalah komunikasi dua arah.
Akan tetapli dalam organisasi sering terjadi komunikasi

melalui penengah atau perantara, sehingga terjadi

1) Phil Astrid S. Susanto, Komunikasi Dalam Tori
dan Praktek, Edisi, IV, Jilid I Penerbit Bina Cipta,
Bandung, 1991, hal. 43.




2
komunikasi tidak langsung. Misalkan suatu perintah
menurut prinsip organisasi harus mengalir dari atas ke
bawah melalui rantai-rantai komando. Demikian juga
pertanggung jawaban dari bawah ke atas akan naik melalui
jenjang rantai komando, sehingga prinsip akan
mempengaruhi ketetapan dari komunikasi dan penugasan
yang disampaikan. Sedangkan komunikasi satu arah sering
mengalami kesukaran, komunikasinya harus disusun dan
direncanakan sedemikian rupa agar penerima cukup Jjelas.
Dalam hal ini arti komunikasi lebih luas dari pada hanya
sekedar bertukar informasi atau menyampaikan kata yang
menimbulkan hubungan timbal balik.

Komunikasi mempunyai peranan yang penting demi
kemajuan dan perkembangan informasi di dalam masyarakat,
khususnya perusahaan. Pada perusahaan, komunikasi
berfungsi sebagai sumber informasi dalam menjalankan
aktivitas perusahaan sehari-hari. Penerapan saluran
komunikasi yang tepat oleh perusahaan, akan bermanfaat
untuk meningkatkan efektivitas dan efisinsi kerja. Dalam
hal 1ini tentunya tidak terlepas dari adannya hubungan
timbal balik antara pimpian dan bawahan, atau adannya
komunikasi dua arah di‘dalam perusahaan. PT. Barat Asia
Bottling Sejahtera Tanjung Morawa adalah sebuah
perusahaan industri minuman ringan, yang dalam melaksa-
nakan aktivitasnya tentunya memerlukan komunikasi yang
tepat dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja

perugsahaan. Dipilihnya perusahaan tersebut sebagai objek
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